BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi yang mengatur latar

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan

karakteristik variabel dan tujuan penelitian.61

1. Pendekatan Penelitian
Ditinjau dari permasalahan yang ada, penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat posistiviseme
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.62 Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menitik

beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kuantitatif
yang diangkakan yang menggunkan statistik.

Pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan yang ilmiah (scientific)
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkret atau empiris,
obyektif terukur, rasional, data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Pendektan kuantitatif bertujuan untuk

menguji teori, mengembangkan fakta, menunjukkan hubungan

61 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.132

BZSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung,
ALFABETA,2014), hal.8
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antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir, dan meramalka
hasilnya. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif harus

terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang mungkin
sebelumnya.63

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
description research (penelitian deskriptif). Dalam jenis penelitian ini
masih dibedakan lagi menjadi beberapa jenis, yaitu: penelitian deskriptif
murni (survei), korelasi, komparasi, dan penelitian penelusuran. Adapun
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi
diskripsi. Penelitian korelasi atau penelitian korelasional adalah
penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat

hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan,

tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.%*

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas (pemberian reward dan punishment) dengan variabel terikat
(Hasil belajar figih siswa kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung). Hubungan antara dua variabel ini nantinya akan
dinyatakan dengan besarnya koefisien Kkorelasi dan keberartian
(signifikansi) secara statistik. Semua sampel penelitian nantinya akan
diberikan kuesioner (angket) untuk mengukur variabel bebas

(Pemberian reward dan punishment). Peneliti mencari data yang

63 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal.10

®4suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2010), hal. 4



57

berkaitan dengan hasil belajar figih (yakni nilai raport siswa), dan

akhirnya keduanya akan di uji hubungannya dengan uji t dan uji f.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.65

Berdasarkan hubungannya variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua
kategori utama, yakni variabel bebas (Independent Variable) dan variabel
terikat (Depedent Variable). Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat.%® Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menajdi akibat karena adanya variabel bebas.®’
Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan pada judul penelitian,
maka penelitian menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pemberian reward
(X1) dan pemberian punishment (X2).

2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar

C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian

1. Populasi

65 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.61

66 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.51

%71bid, hal.61
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah

kesimpulan. Populasi adalaah keseluruhan objek yang diteliti baik
berupa orang, benda, kejadian maupun hal-hal yang terjadi.68 Dengan

demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau
objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh krakteristik yang dimiliki
oleh objek atau subjek tersebut.®®

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik

kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung tahun ajaran

2019/2020.
Tabel 3.1
Jumlah Populasi
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VI A 25
2 VIII B 24
3 VIIIC 24
Total 73
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”® Bila populasi besar dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yanga ada pada populasi, misalnya

karena keterbartasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat

68 Zainal Avrifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Fégsdakarya, 2012), hal.215

Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.80
O 1bid, hal.118
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan untuk

populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus representatif
(mewakili).”*
Sampling

Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel.

Sampling adalah pembicaraan bagaimana teknik dalam penarikan atau

pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representive.72

Besarnya sampel yang ditarik dari populasi tergantung pada variasi
yang ada di populasi. Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua yakni Probability Sampling dan
Nonprobability Sampling. Untuk  memilih  sampel, peneliti
menggunakan teknik sampling Probability Sampling dimana lebih
spesifiknya adalah teknik Proportionate Stratified Random Sampling.
Penentuan teknik ini pengambilan anggota sampel bila populasi
mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen.

Dalam menentukan besar ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan tabel penentuan jumlah sampel yang dikembangkan
Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, karena keterbatasan
waktu dan biaya peneliti. Besar sampel yang diambil adalah 58 yang

terdiri dari 3 kelas yaitu VVIII A, VIII B, dan VI1II C. Bila jumlah

71F{idwan, Metode dan teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.63
2 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal.118
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populasi adalah 73, kesalahan 5%, maka jumlahnya adalah sebagai
berikut,
Kelas VIII A = 25/73x58 = 19,86 = 20
Kelas VIII B =24/73x58 = 19, 06 = 19
Kelas VIII B =24/73x58 = 19, 06 = 19
Tabel 3.2

Jumlah Sampel

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VIl A 20
2 VIII B 19
3 VIl C 19
Total 58

D. Kisi Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen yang disusun dalam penelitian ini adalah angket.
Penyusunannya dilakukan dengan menurunkan teori menjadi beberapa
kategori. Untuk teori reward dan punishment yang peneliti gunakan adalah
bersumber dari Purwanto yang terdapat dalam bukunya yang berjudul
IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Setelah diturunkan dalam beberapa
kategori tersebut kemudian diturunkan lagi ke dalam beberapa indikator
dan item pertanyaan. Adapun kisi-kisi angket dan indikator tersebut antara

lain sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kisi Kisi Instrumen Angket Reward dan Punishment

ltem ltem Jumlah

Variabel Indikator o . .
positif negarif item

Reward (X1)® | a. Reward verbal

1) Kata-kata : bagus, ya | 12 3 3
benar, tepat, bagus
sekali, dan lain-lain.

2) Kalimat : pekerjaan| 47 56 4
anda baik sekali, saya
senang dengan

pekerjaan anda.

b. Reward gestural

1) Reward berupal 8910 3
gerakan mimic  dan
badan 13 111214 5

2) Memberi  perhatian 15
dengan mendekati| 16 17 3
siswa 18

3) Reward dengan caral 19 5
sentuhan 2021 22

4) Reward dengan 23
memberikan
penghormatan dan
perhatian.

c. Reward material

4) Reward berupa symbol | 24 26 25 3
yang menarik bagi
siswa 27 29 30 28 4

5) Reward berupa hadiah
yang berguna bagi

siswa
Punishment a. Punishment Preventif
(x2)™ 1) Punishment  dalam
bentuk isyarat mukal 123 45 5
dan anggota  badan
lainnya sebelum
adanya pelanggaran 689 710 5

2) Punishment  berupa
kata-kata  peringatan,

3 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 183; Muhammad Usman Najati, Psikologi dalam Al-Qur an, terj. M.
Zaka Al-Farisi, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 269

Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 189
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dan disertai ancaman
sebelum adanya
pelanggaran 1112 14 15| 13 5

b. Punishment Represif

1) Punishment  dalam
bentuk isyarat mukal 1617 18 19| 20 5
dan isyarat anggota
badan lainnya setelah
adanya pelanggaran

2) Punishment  berupal 21222324 25 5
kata-kata teguran, dan
akhirnya kata  keras
setelah adanya
pelanggaran

3) Punishment  berupa
perbuatan  yang tidak
menyenangkan setelah
adanya pelanggaran

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam sebuah penelitian.75

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan peneliti untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul data dalam suatu
penelitian dapat berupa kuesioner, sehingga skala pengukuran instrumen

mennetukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau tingkatan data,

apakah data tersebut berjenis normal, ordinal, interval maupun rasio.®

Dalam penelitian ini instrumen data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Angket

S wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan
Mixed Methode, (Kuningan: Hidayatul Qurun, 2019), hal.73

76Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi perbandingan
Perhitungan Manual & PPAA, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2013), hal.25
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Angket adalah satu teknik pengumpulan data yang berisi sejumlah

pertanyaan, atau pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi yang
harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.77

Angket ini berisi pernyataan yang berhubungan dengan seberapa besar
peserta didik dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas. Hal ini untuk
mengetahui perbedaan antara belajar peserta didik pada kelas yang
menggunkan pemberian reward dan punishment dengan belajar
peserta didik yang tanpa menggunakan pemberian reward dan
punishment. Angket yang digunakan berupa pernyataan positif dan
negatif yang berjumlah 55 pernyataan.

Pensekoran instrument dibuat dengan skala likertdengan lima
akternatif jawaban. Dalam penelitian fenomenasosial ini telah
ditetapkan secara spesifik penyataan yang harus dijawab sesuai dengan
indikator variabel reward dan punishment, yang selanjutnya disebut

dengan variabel penelitian.

2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan sebagai

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam
alat ukur.”® Data mengenai reward dan punishmentdiperoleh dengan

menggunakan skala Likert. Skala Likertdigunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang

" lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hal.75
& Sugiyono, Metode Penelitian . . ., him 148
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fenomena sosial. Item skala Likert disajikan dalam bentuk pertanyaan

atau pernyataan dengan menyajikan empat alternatif jawaban yaitu:

4 = Selalu
3 = Sering
2 = Kadang-Kadang
1 = Tidak Pernah
3. Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan atau kevalidan suatu instrumen penelitian. Validitas
menunjukkan sutau derajat atau tingkatan kevalidan, seperti
validitasnya tinggi, sedang atau rendah. Suatu instrumen dikatakan
valid atau memiliki kevalidan apabila instrumen tersebut benar-

benar mengukur aspek yang akan diteliti atau instrumen tersebut
mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.79

Untuk menguji validitas instrumen penelitian, dibutuhkan
pendapat ahli (judgment experts). Dalam hal ini, instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur sesuai variabel
dengan berlandaskan teori tertentu, setelah itu instrumen
dikonsultasikan dengan ahli (judgment experts). Para ahli diminta
memberikan pendapat tentang kelayakan penggunaan instrumen
penelitian yang disusun tersebut. Tenaga ahli yang terlibat dalam uji

validitas adalah orang-orang yang sesuai dengan keahliannya.

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hal.228-229
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Setelah pengujian validitas oleh para ahli, maka dilanjutka
dengan uji coba instrumen penelitian. Uji coba instrumen dilakukan
di kelas VIIII-A MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung yang
berjumlah 15 peserta didik. Guna mengetahui valid tidaknya suatu
butir soal/item, nilai koefesien kolerasi product moment (rxy) dari
semua tiap-tiap butir dibandingkan dengan harga rtabel. Adapun

ketentuannya adalah sebagai berikut:0

1) Jika rxy / rhitung > rtabel. Maka butir instrumen dinyatakan
valid
2) Jika rxy / rhitung < rtabel. Maka butir instrumen dinyatakan
tidak valid
4. Uji reliabilitas
Reliabilitas merupakan hal yang berkenaan dengan tingkat
keajegan, ketetapan atau keakuratan sebuah instrumen.8! Instrumen

penelitian dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut konsisten
atau ajeg dalam hasil ukurnya sehingga dapay dipercaya.

Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas
eksternal dan reliabilitas internal. Reliabilitas eksternal diperoleh
dnegan cara mengolah hasil pengetesan yang berbeda, sedangkan
reliablitias internal diperoleh dengan cara menganalisis dari satu
kali pengetesan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

reliabilitas internal dan menggunakan rumus cronbach alpha.

80|bid, hal. 9.
81 |bid, hal.229
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Untuk mengetahui reliabel tidaknya suatu instrumen, nilai
reliabilitas instrumen (R) dari semua butir instrumen yang diuji
dibandingkan dengan harga rtabel. Adapun ketentuannya adalah
sebagai berikut:

1) Jika R >r tabel, mak butir instrumen dinyatakan reliabel.

Jika R < r tabel. Maka butir instrumen dinyatakan tidak reliabel

F. Data Dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan suatu himpunan angka yang berasal dari
individu.? Data adalah kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu
yang dapat dipercaya kebenarannya sebagai informasi dan dapat
dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan.83 Sehingga data

merupakan sekumpulan informasi, baik informasi berupa hasil
kegiatan sendiri maupun pengalaman responden yang bersangkutan
dengan penelitian. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah hasil angket, data post-test, dan hasil dokumentasi.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek yang menyediakan

data penelitian data atau dari siapa dan dimana data penelitian ini

82 Heri Purwanto, Pengaturan Statistik Keperawatan, (Jakarta: Buku Kedokteran
EGC, 1995), hal.5

83Sopingi, Statistik Pendidikan, (Malang: Gunung Samudera, 2013), hal.20
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diperoleh.84 Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari objek yang diteliti dan kemudian diolah oleh peneliti.85
Peneliti menggunakan sumber data primer ini berupa hasil angket

belajar serta nilai post-test yang dilakukan di kelas VIII MTs

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan dokumen-dokumen.88  Peneliti memperoleh data
sekunder melalui studi kepustakaan yang berasal dari berbagai

sumber, seperti data dari pihak sekolah, buku, skripsi, jurnal, dan

lain sebagainya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik atau cara yang
digunakan oleh peneliti dalam upaya untuk mendapatkan data. Untuk
memperoleh data yang obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah, diperlukan teknik pengumpulan data yang mampumengungkapkan

84Muharto dan Arsandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi,
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal.82

2§Ajat Rukajat, Pendektan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Depublish, 2018), hal.61
Ibid, hal.7



68

data yangs sesuai dengan pokok yang diteliti. Dalam penelitian ini teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Metode (kuesioner) angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan

bila responden jumlahnya cukup besar dan tersebar di wilayah yang

luas.8’ Angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana reward dan

punishment yang dilakukan oleh guru.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah  teknik yang digunakan untuk

mengumpulkan data dengan melihat maupun mencatat suatu laporan

yang sudah tersedia.2® Dokumentasi adalah mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

87Sugiyono, Metode Penelitian...., hal.142
8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian..., hal..92
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seseorang. Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak begitu
sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber, datanya masih tetap
belum berubah.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan
alat pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari
dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

Data-data tersebut berupa data peserta didik, arsip nilai dan lain-lain.

H. Teknik Analisis Data

1. Pengertian Analisis Data
Analisis data menurut Sugiono adalah kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengkelompokkan data, berdasarkan variable dan

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melaksanakan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis.89

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini dibedakan
menjadi 2 bagian besar, yaitu menggunakan pendekatan statistik
deskriptif dan korelasi. Tahapan analisis data yang dilakukan dalam

penelitian ini meliputi: (1) tahapan pengecekan (editing), (2) memberi

tanda (coding), dan (3) memberi angka pada lembar jawaban subyek

898ugiyono, Metode Penelitian ...,him. 207
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skor dari setiap item angket (skoring), (4) penyajian data dalam bentuk
tabel (tabulasi).90 Selain itu untuk memberikan gambaran dari hasil

penelitian, maka teknik analisis data yang digunakan dengan analisis

data secara deskriptif dan secara statistik. dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistic.>* Dalam penelitian ini untuk analisis data yang

digunakan untuk menguji hipotesa yaitu:
a. Statistik Deskriptif
Statistika deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas

untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data, kemudian

k.92

menyajikan dengan bai Data-data statistika yang diperoleh dari

hasil sensus, survey atau pengamatan lainnya umumnya masih
acak, “mentah” dan tidak terorganisir dengan baik. Data-data
tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan. Sangat dianjurkan untuk mengawali
analisis deskriptif sebelum melakukan analisis lainnya pada data.

Hal ini sangat penting karena dengan analisis deskriptif bisa
dikoreksi secara tepat data yang sudah kita masukkan.>®
Deskriptif statistika di dalam penelitian ini menjelaskan

tentang variabel-variabel penelitian yang meliputi: pemberian reward

dan punishment dan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan

90 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktik..., him. 94-95
o Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., him. 207

92 Zainul Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 251

93Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi
Pustaka 2009), him. 23-24
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Agama Islam siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang
Tulungagung. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan
punishment terhadap siswa yaitu skor yang di dapat dari hasil
pengisian angket dikelompokkan, kemudian di analisis dengan
beberapa langka sebagai berikut:
1) Menjumlahkan skor dari masing-masing variabel reward dan
punishment
2) Membandingkan dari skor angket reward dan punishment, dan
skor tertinggi menunjukkan tingkat keefektifan atau tingkat
kebermanfaatan reward dan punishment
Untuk mengetahui masing-masing hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan menggunakan
dokumentasi sekolah berupa nilai siswa dari ranah afektif kelas

VIl MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

Analisis Korelasi
a. Uji Prasyarat Analisis Data
Sebelum dilaksanakan analisis data untuk menguiji
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi
persyaratan analisis, dengan bantuan program SPSS 16.0 for

Windows. diantaranya:
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1) Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan uji persyaratan untuk
mengetahui pola data, apakah data berpola linier atau tidak.
Uji ini berkaitan dengan menggunakan regresi linier. Maka
datanya harus menunjukkan pola yang berbentuk linier.
Untuk uji linieritas penelitian menggunakan aplikasi
SPSS 16.0 Statistic For Windows dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji homogentias jika nilai signifikan > 0,05,
maka terdapat hubungan linier secara signifikan antara
variabel prediktor (X) dengan kriterium(Y), sebaliknya jika
nilai signifikan < 0,05 maka kesimpulannya tidak terdapat
linier secara signifikan antara variabel predikator (X) dengan
kriterium (Y), Langkah-langkah uji statistik adalah :
(1) Masuk program SPSS
(2) Copy paste data yang ada pada Ms. Excel ke data view pada
SPSS data editor — klik variable view selanjutnnya pada
bagian name tulis X1 kemudian Y, pada decimals ubah
semua menjadi angka O, pada bagian labels tuliskan
metakognitif dan kemudian prestasi.
(3) Klik analyze — compare means —means, sehingga muncul
kotak dialog dengan nama means — masukkan variabel

prestasi belajar (Y) ke dependent list dan metakognitif (X1)

ke kotak independent list — Klik options, selanjutnya
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muncul kotak dialog means options, pada bagian statistic
for first layer cheklist test for linearity — lalu klik continue
— klik OK memproses data
(4) Lihat output hasil SPSS
2) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayaan
data untuk di analisis dengan menggunakan statistik
parametric atau nonparametrik. Melalui uji ini sebuah data

hasil penelitian dapat diketahui bentuk distribusi data

tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal.%*

Statistik parametrik dapat digunakan sebuah data lolos uji
normalitas dan ini berdistribusi normal, dalam hal ini
peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0 Statistic For
Windows dengan Uji Kolmogrov-Smirnov.

Untuk uji normalitas dapat juga dilakukan dengan
melihat kolom Sig. yang ada pada tabel Kolmogrov-
Smirnov. Kriteria penilaian data yang mempunyai distribusi
normal jika nilai signifikansi 0,05 pada taraf signifikansi 5% (
= 0,05) dan sebaliknya jika nilai signifikansi 0,05 maka data
tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan

bantuan SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkahnya adalah :

94 Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta:
bumi aksara, 2013), hal. 278
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Masuk program SPSS

Copy paste data yang ada pada Ms. Excel ke data view
pada SPSS data editor — Kklik variable view
selanjutnnya pada bagian name tulis X1 kemudian Y,
pada decimals ubah semua menjadi angka 0, pada
bagian labels tuliskan metakognitif dan kemudian
prestasi.

Ubah data ke dalam bentuk unstandarlized residual
dengan Klik analyze — regression —linear, sehingga
muncul kotak dialog dengan nama linear regression —
masukkan variabel prestasi belajar (Y) ke dependent
dan metakognitif (X1) ke kotak independent — Klik
save, selanjutnya muncul kotak dialog linear regression
save pada bagian residuals, cheklist unstandardized —
lalu klik continue — klik OK.

Muncul RES 1 pada data view —klik analyze —
nonparametric tests — 1-sample K-S. Pada kotak one
sample kolmogorov smirnov test pilih unstandardized
residuals dan pindahkan ke kotak test variable list, pada
test distribution pilih normal.

Klik OK untuk memproses data

Lihat output hasil SPSS
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3) Homogenitas

Memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians
yang sama. Jika probabilitas > 0,05 maka data homogen,
sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka data tidak

homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS
16.0 for windows. Langkah-langkah ujinya adalah :

(1) Masuk program SPSS

(2) Copy paste data yang ada pada Ms. Excel ke data view
pada SPSS data editor — Kklik variable view
selanjutnnya pada bagian name tulis X1 kemudian Y,
pada decimals ubah semua menjadi angka 0, pada
bagian labels tuliskan metakognitif dan kemudian
prestasi.

(3) Klik analyze — compare means —one way Anova,
sehingga muncul kotak dialog dengan nama one way
Anova — masukkan variabel prestasi belajar (Y) ke
dependent list dan metakognitif (X1) ke kotak factor —
Klik option, selanjutnya muncul kotak dialog one way
Anova pada bagian statistic cheklist homogenety of
variance test — lalu Kklik continue — klik OK
memproses data

(4) Lihat output SPSS
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4) Uji Multikolinearitas

Uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisis
regresi yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas
dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan
atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran
koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi multikolinearitas,
jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih dari 0,06.
Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien

korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan
0,06.%°

Dalam menentukan ada tidaknya multikolinearitas
dapat digunakan cara lain yaitu dengan menggunakan besaran
tolerance (a) dan variance inflation factor (VIF). Apabila (a)
sebesar 5% maka didesimalkan 0,05. Maka VIF

= (a) =20 (1/a). Variabel bebas mengialami multikolinearitas_jika VIFhitung > VIF dan
ahitung < a. Variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas, jika VIFhitung < VIF dan

ahitung > a.%6

9 Ali Mauludi, 2016, Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing), him. 198

9 |bid., him. 202
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5) Hipotesis Analisis Data

Uji hipotesis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji Regresi Berganda. Menurut
pendapat Hasan, analisis Regresi Berganda adalah di mana
variabel terikatnya () dihubungkan atau dijelaskan lebih
dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya
variabel bebas (X1, X2, X3,..., Xn) namun masih
menunjukkan diagram hubungan yang linear. Penambahan
variabel bebas ini diharapkan dapat lebih menjelaskan

karakteristik hubungan yang ada walaupun masih saja ada
variabel yang terabaikan.’ Adapun analisis yang

digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3

Keterangan :

Y : Hasil Belajar

X1 : Reward

X2 : Punishment

a : Konstanta

b1, b2, b3 : Koefisien Regresi

6) Uji F

MM, Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1( Statistik Deskriptif). (Jakarta:
Bumi Aksara. 2008) him. 98
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Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel
X1 dan X2 terhadap variabel Y, apakah memiliki pengaruh
antara variabel independent dengan variabel dependent.
Dalam penelitian ini adalah pengaruh pemberian reward
dan punishment terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini dapat diketahui
dengan menggunakan perbandingan F hitung dan F tabel
dengan taraf signifikansi 5% dan N 35. Berdasarkan
perhitungan dengan bantuan program SPSS 16.0 for

Windows.



